BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Harnojoyo dalam
mengembangkan dan membentuk personal branding melalui akun instagram
@harno.joyo berbagai teori telah digunakan. Pada tahap pengembangan
personal branding Harnojoyo ditemukan 3 tahap menurut Manel Khedher
sedangkan dalam membentuk personal branding menggunakan 8 konsep
personal branding Peter Montoya.

1. Tahap Pengembangan Personal Branding Harnojoyo yang Tampak

Melalui 3 Fase yaitu:

Fase pertama, memperkenalkan identitas merek pribadi Harnojoyo.
Identitas merek pribadi Harnojoyo terdapat safari subuh, gotong royong, dan
blususkan ke pasar.

Fase kedua penentuan posisi merek pribadi Harnojoyo. Fase ini
mengembangkan posisi yang menjadikan merek pribadinya dengan
membedakannya terhadap kompetitornya. Gotong royong dijadikan sebagai
posisi merek pribadi Harnojoyo.

Fase ketiga, masyarakat memberikan penilaian (personal brand
assessment) terhadap kegiatan atau program yang dilakukan Harnojoyo.
Berbagai macam penilaian masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan
Harnojoyo, ada yang mengapresiasi dengan berkomentar positif kegiatan

tersebut dan ada juga yang berkomentar negatif.



1.

2. Pembentukan Personal Branding Harnojoyo

Konsep pembentukan personal branding Harnojoyo dibentuk melalui 8
konsep pembentukan personal branding Peter Montoya. Dari klasifikasi 8
konsep pembentukan personal brand Harnojoyo tersebut menghasilkan brand
tersendiri  yang dimiliki Harnojoyo dan membedakannya dengan
kompetitornya yaitu safari subuh, blusukan ke pasar dan gotong royong.
Melalui konsep Spesialisasi (ability, behavior, lifestyle, dan mission),
Kepemimpinan, Kepribadian, Perbedaan, Terlihat, Kesatuan, Keteguhan dan
Nama Baik, safari Subuh, blusukan ke pasar dan gotong royong selalu aktif
dan sering ditampilkan Harnojoyo melalui instagram @harno.joyo. dari
beberapa program atau kegiatan tersebut safari subuh menjadi brand
tersendiri atau brand milik pribadi Harnojoyo.
B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Bagi tokoh politik, dalam menonjolkan personal branding melalui instagram
atau media sosial yang lainnya dan sudah menjadi milik pribadi seseorang
atau yang sudah banyak diketahui masayarakat kemudian banyak bermanfaat
bagi masyarakat, secara dominan jauh lebih membutuhkan informasi dalam
kiriman berupa kinerja-kinerjanya yang berbeda dan jauh lebih baik dari
pemerintahan sebelumnya, serta kinerja yang menampilkan bentuk dari
pemenuhan akan janji-janjinya semasa kampanye, agar sentimen positif tidak

hanya membicarakan suatu kinerja yang sudah ada.



Bagi Peneliti Berikutnya Bagi peneliti yang ingin mengangkat tema sejenis,
mungkin dapat mencoba menggunakan metode penelitian yang berbeda
(bukan analisis isi), dan meneliti akun jejaring sosial lain selain Instagram,

seperti facebook, twitter, youtube dan lain-lain.
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